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ABSTRACT

The study of da'wah management is becoming increasingly important because da'wah as part of
Islamic da'wabh efforts is very vital in dealing with various problems and social shifts. The purpose of
this study is to analyse the development of research related to the topic of dawah management. This
research was conducted using a qualitative approach with a bibliometric. Data were taken in 2019-
2023 with a total of 800 publications. Limitations made in the year of publication have only been
carried out in the last five years with document data of the type of journal article. Data source is done
on database dimensions. The analysis was carried out with the help of vosviewer and Rstudio
software. The results showed that currently the top authors in publications on the theme of da'wah
management were Herman H, Indrawati I and Sanusi I. Meanwhile, the university that did the most
publications related to this theme was Sunan Ampel State Islamic University Surabaya. Furthermore,
the highest published journals are Tadbir Journal of Dakwah Management and Managing Learning
Organisation in Industry 4.0.
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ABSTRAK

Kajian manajemen dakwah menjadi semakin penting karena dakwah sebagai bagian dari upaya
dakwah Islam menjadi sangat vital dalam menghadapi berbagai persoalan dan pergeseran social.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perkembangan penelitian terkait topik manajemen
dakwah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan bibliometric.
Data diambil pada tahun 2019-2023 dengan jumlah publikasi sebanyak 800 dokumen. Limitasi
dilakukan pada tahun publikasi hanya dilakukan lima tahun terakhir dengan data dokumen type
artikel jurnal. Sumber data dilakukan pada database dimensions. Analisis dilakukan dengan
bantuan software vosviewer dan Rstudio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Saat ini penulis
tertinggi dalam publikasi tentang tema manajemen dakwah adalah Herman H, Indrawati I dan
Sanusi 1. Sedangkan Universitas yang paling banyak melakukan publikasi terkait tema tersebut
adalah University Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selanjutnya pada jurnal tertinggi publikasi
yaitu Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah dan Managing Learning Organization in Industry 4.0.

Kata Kunci: manajemen, analisis, dakwah .
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PENDAHULUAN
Manajemen dakwah menggunakan
struktur manajemen untuk

merencanakan, mengatur, mengarahkan,
dan mengendalikan kegiatan dakwabh.
Tujuan utama manajemen dakwah adalah
menyebarluaskan pesan agama Islam dan
meningkatkan kesadaran masyarakat dan
pengamalan cita-cita keagamaan (Enjang,
2009; Siregar, 2021). Kajian manajemen
dakwah menjadi semakin penting karena
dakwah sebagai bagian dari upaya
dakwah Islam menjadi sangat vital dalam
menghadapi berbagai persoalan dan
pergeseran  social (Ahmad, 2014;
Musyafak & Nisa, 2021). Di era globalisasi
dan modernisasi saat ini, dakwah juga
harus mampu beradaptasi dengan
kemajuan teknologi dan budaya yang
semakin kompleks (Alhidayatillah, 2018;
Budiantoro, 2017; Pimay & Savitri, 2021).

Dalam manajemen dakwah, sangat
penting untuk menganalisis antara lain
strategi pemasaran dakwah, pengelolaan

platform dakwah, konten dakwah,
pengukuran  kinerja dakwah, dan
manajemen komunitas dakwah
(Rahardian, 2018; Rohim, 2019;

Sumardianto, 2022). Manajemen dakwah
menjadi semakin penting di Indonesia,
negara mayoritas Muslim, karena populasi
Muslim terus tumbuh (Perdana &
Panambang, 2019; Saputri, 2020). Dengan
demikian, penelitian manajemen dakwah
dapat memperkuat eksistensi dakwah dan
berdampak positif bagi masyarakat
Indonesia.

Untuk menganalisis masalah manusia
saat ini, penting untuk memahami
keadaan saat ini. Hambatan dakwah
kontemporer adalah kebodohan modern,
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut
(Hidayat, 2013; Mustofa, n.d.; Shaleh,
2015). Pertama, kurangnya Kkeimanan
kepada Allah SWT, atau kurangnya
keimanan total terhadap ketuhanan Allah
dan gagasan bahwa hanya Dia yang
memiliki otoritas terhadap ketentuan
hukum. Kedua, di muka bumi ini ada
pemerintahan thagut yang menjauhkan

manusia dari syariat Allah. Ketiga,

rusaknya ranah pemikiran, termasuk
konsep sekularisme, komunisme, dIL
Keempat, rusaknya ranah  moral

Kerusakan di bidang politik, ekonomi,
sosial, pendidikan, dan budaya, antara
lain.

Tantangan peradaban modern
membutuhkan jawaban alternatif
dibandingkan dengan masyarakat kuno.
Dengan demikian, diperlukan teknik
dakwah yang inovatif (Safei, 2016; Takdir,
2018). Dalam berdakwah, diperlukan
strategi yang tepat oleh Da'i. Dengan
demikian, mad'u lebih mementingkan isi

dan  metodologi dakwah.  Teknik
manajemen digunakan untuk
menghimpun proses yang diperlukan
untuk  mencapai  tujuan dakwah
(Alhidayatillah, 2017). Pengkhotbah harus
mampu merancang solusi berbasis
manajemen baru karena banyaknya

tantangan yang muncul saat ini (Perdana
& Panambang, 2019; Pimay & Savitri,
2021; Sumardianto, 2022).

Pencarian dilakukan pada basis data

dimensions yang disediakan dalam
penelitian ini  untuk  menyelidiki
penelitian terkait saat ini tentang
manajemen dakwah dan untuk

memberikan panduan tentang pola yang
muncul dalam studi yang terkait dengan
masalah penelitian ini. Tujuan dari proyek
ini adalah untuk melakukan analisis
sumber publikasi, artikel, jurnal, penulis,
dan bidang penelitian. Artikel ini
memberikan informasi tentang tren baru
dalam penelitian manajemen dakwah.
Kemudian, penelitian ini menunjukkan
hotspot yang mungkin menarik secara
ilmiah. Garis besar berikut ini merupakan
kerangka metodologi penelitian secara
keseluruhan, di bagian kedua, kami
membahas pendekatan yang digunakan
untuk menarik dokumen dari dimensions
basis data dan menghasilkan jaringan
bibliometrik. Bagian tiga menawarkan
hasil dan analisis data dimensi. Keempat,
memeriksa literatur saat ini tentang
manajemen dakwah dan orientasi
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penelitian utama termasuk analisis
dokumen.
METODE PENELITIAN

Tinjauan sistematis, analisis

bibliometrik, analisis ilmiah, dan tinjauan
pustaka tradisional hanyalah sebagian
dari istilah yang telah digunakan untuk
mencirikan berbagai jenis penelitian yang
telah digunakan untuk mengkaji literatur
manajemen dakwah. Istilah lain termasuk
tinjauan literatur tradisional. Dalam
bidang penelitian manajemen dakwah,
analisis bibliometrik merupakan praktik
yang sangat jarang dilakukan. Bagian ini
memberi kita kesempatan untuk menilai
berbagai studi bibliometrik yang telah
dilakukan di masa lalu tentang literatur
manajemen dakwah.

[stilah “bibliometrics” telah
digunakan sejak tahun 1969, dan
maknanya adalah “penerapan metodologi
matematika dan statistik pada buku dan
media komunikasi lainnya” (Muntashir &
Erida, 2018). Ada hubungan yang kuat
antara analisis bibliometrik dan metrik
informasi, dan lebih khusus lagi
scientometrik. Metode tambahan yang
terkenal untuk perbandingan adalah
webometrics, yang menganalisis berbagai
aspek World Wide Web (Ishartomo &
Sutopo, 2018).

Pada saat penelitian ini dilakukan
riset tentang manajemen dakwah yang
dilakukan dengan menggunakan analisis
bibliometric belum pernah dilakukan.
Maka dari itu, Manajemen dakwah
menjadi subyek penelitian ini, yang
menggunakan analisis bibliometrik untuk
menyelidiki dimensi basis data. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan
tinjauan kritis terhadap penelitian-
penelitian yang ada tentang manajemen
dakwah. dengan melakukan analisis
bibliometrik menyeluruh untuk
menjawab pertanyaan penelitian (RQ)
berikut:

RQ1: Siapakah penulis paling aktif

dalam publikasi terkait manajemen
dakwah?

RQ2: Dimana Universitas paling
banyak melakukan publikasi tentang

manajemen dakwah?
RQ2: Apa kata kunci utama dalam
tema manajemen dakwah?

Analisis bibliometrik dan analisis isi
semakin banyak digunakan dalam
hubungannya satu sama lain dalam
komunitas akademik (Koskinen et al,
2008). Sebagai bagian dari teknik tinjauan
bibliometrik, Martinez-Climent et al,
(2018) memilih tinjauan deskriptif,
integratif, sistematis, dan meta-analitik
sebagai salah satu cara klasifikasi untuk
karya sebelumnya untuk berpartisipasi
dalam teknik tinjauan bibliometrik.
Analisis bibliometrik sering digunakan
dalam berbagai domain lain, selain
aplikasi utamanya dalam penelitian
kualitatif yang dilakukan dalam artikel
jurnal, buku, dan bentuk publikasi
tekstual lainnya (Hartono, 2018).

Analisis bibliometrik penelitian ini
dilakukan sesuai dengan saran yang
dibuat dalam (Garza-Reyes, 2015). Karena
ketat dan terdiri dari berbagai prosedur,
metodologi ini dapat diulangi oleh peneliti
lain yang melakukan studi mereka sendiri.
analisis bibliometrik juga dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik yang disebut
mind mapping, yang menguraikan batas-
batas pengetahuan seseorang (Tranfield
et al, 2003). tujuan analisis bibliometrik
adalah untuk melakukan penelitian
terhadap artikel jurnal, buku, dan
berbagai bentuk media tulis lainnya
(Heersmink et al, 2011). Identifikasi
istilah pencarian, hasil pencarian awal,
penyempurnaan hasil pencarian,
pengumpulan data statistik awal, dan
analisis data adalah lima langkah analisis
bibliometrik yang akan
diimplementasikan dalam penelitian ini
dan digambarkan pada Gambar 1.
Tahapan ini akan diikuti oleh analisis
bibliometrik awal. pengumpulan data
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statistik. Untuk keperluan penelitian
manajemen dakwah, kelima prosedur
tersebut dilakukan guna mengumpulkan
data dan melakukan analisis mendalam.
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Gambar 1Tahapan Penelitian (Garza-Reyes, 2015)

Menentukan pencarian kata kunci

Kajian ini dilakukan pada tanggal 20
Maret 2023 dengan memanfaatkan kata
kunci yang berkaitan dengan manajemen
dakwah berupa string pencarian. Kata
kunci dicari berdasarkan judul, kata kunci,
dan abstrak artikel sebagai berikut:

“manajemen dakwah", 2023 or 2022 or
2021 0or 2020 or 2019, or Publication Type
“Article”

Sebagai sumber informasi, database
elektronik mencari artikel menggunakan
proses yang disebut pencarian artikel, dan
istilah yang digunakan untuk mencari
sudah ditentukan sebelumnya. Data
diperoleh melalui database dimensions
karena dianggap paling banyak memiliki
jumlah data yang berkualitas terkait
manajemen dakwah.

Pencarian hasil awal

Pencarian kata kunci awal
menghasilkan total 1099 entri yang
menyertakan  dimensi.  Dikarenakan

terbatasnya waktu yang disediakan untuk
mencari bahan dan tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan peta yang
menggambarkan perkembangan
penelitian (the state of the art) pada subjek
manajemen dakwah yang luas. Menurut
Tabel 1, publikasi paling awal yang
berkaitan dengan manajemen dakwah
diterbitkan pada tahun 1970. Sayangnya,
tidak ada studi yang terkait dengan
manajemen dakwah pada tahun-tahun

berikutnya hingga tahun 2007, Kketika
muncul dan tetap aktif diterbitkan hingga

sekarang.
Tabel 1Penelitian Pertama Tema Manajemen Dakwah

Penulis Judul Sumber Tahun

Publikasi

Manajemen Dan Strategi KOMUNIKA Jurnal
Dakwah Muhammadiyah  pakwah dan Komunikasi

Kota Semarang 1970

Arsam Arsam

Pemetaan Ayat-Ayat al-
Qur’an tentang Rumpun
llmu  Agama  dalam Intizar
Toto Suharto  perspektif Paradigma 1970
Integrasi-Interkoneksi

Analisis Pengaruh Bauran
Reza Helfani, Pemasaran Terhadap
Hasril Atieq Keputusan Pembelian Gas
Pohan Cng Untuk Kendaraan

Bbg Di Kota Palembang

Yonetim Jurnal Manajemen

Dakwah 1970

Pemurnian Hasil Pencarian

Setelah mengumpulkan data dasar,
kami menelusuri dan mengevaluasi setiap
artikel menggunakan kriteria inklusi yang
telah ditentukan untuk penelitian ini.
Hasil mesin pencari disaring
menggunakan kriteria inklusi: Jurnal
sebagai jenis sumber. Akibatnya, chapter,
proceeding, preprint, edited book, dan
monografi dikeluarkan dari kumpulan
data untuk memberikan kontribusi ilmiah
sebaik mungkin, yang hanya terdiri dari
artikel jurnal. Terakhir, rentang tahun
yang diambil dari 2019 hingga 2023.
Setelah dilakukan modifikasi, hasilnya
kemudian disimpan sebagai file CSV.
Untuk pemeriksaan data lebih lanjut, file
keluaran CSV digunakan. Jumlah item
yang diambil selama proses pemurnian

tercantum pada Tabel 2.
Tabel 2 Pencarian Kata Kunci Manajemen Dakwah

Cari Kata Kunci Jumlah
dimensions
documen

FULL DATA 800

(“manajemen dakwah",
2023 or 2022 or 2021 or
2020 or 2019, or Publication
Type “Article”) )
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Menyusun Statistik Data Awal

Seperti yang dikatakan sebelumnya,
informasi yang dikumpulkan setelah hasil
pencarian  disempurnakan  disimpan
sebagai file CSV. Perangkat lunak
Openrifine kemudian digunakan untuk
memproses file agar dapat mengatur data
yang dikumpulkan dari dimensi basis data
dengan benar. Data tersebut kemudian
dievaluasi oleh Rstudio dan Vosviewer,
yang membantu  menyempurnakan
metadata artikel yang diperoleh, seperti
nama penulis, judul, kata kunci, dan
deskripsi jurnal (yang meliputi nama
jurnal, tahun publikasi, volume, dan
masalah). Dalam kasus ketika tidak ada
cukup informasi, kumpulan data
diperiksa, dan setiap celah dalam
informasi diisi. Menurut penulis yang

berkontribusi, dan kata kunci, hasil
pencarian kemudian diperiksa dan
dikategorikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RQ1: penulis paling aktif dalam
publikasi terkait manajemen dakwah

Penjelasan analisis penulis dari total
1465 orang yang telah menerbitkan tema
terkait dengan kualitas pendidikan serta
topik lain yang terkait dengan pendidikan
pada umumnya dan topik lain yang
relevan. 10 penulis teratas berdasarkan
jumlah dokumen publikasi tertinggi yang
disajikan pada gambar 2. Penulis paling
banyak dalam  publikasi  tentang
manajemen dakwah adalah Herman H, 12
dokumen. Kemudian Indrawati I dan
Sanusi | keduanya memiliki 8 dokumen
publikasi. Selanjutnya ada Anwar S,
Rahman A, Sarbini A, Setiawan Al, dan
Sobirin S yang masing-masing mempunyai
6 dokumen publikasi. Dua orang penulis
lainnya yaitu Aliyudin M dan Denas
Hasman Nugraha DHN sebanyak 5
dokumen publikasi terkait dengan tema
manajemen dakwabh.

o

i
> © © ©

€

Gambar 2 10 Penulis Tertin‘;;gi dalam Publikasi
Manajemen Dakwah

RQ2: Universitas paling banyak
melakukan publikasi tentang
manajemen dakwah

Analisis ini mengidentifikasi 132
lembaga berbeda yang ikut serta dalam
penerbitan tersebut. Banyak dari lembaga
ini  adalah pusat penelitian yang
berpartisipasi. Gambar 3 menyajikan 10
lembaga utama teratas dalam hal jumlah
makalah yang diterbitkan tentang isu-isu
yang relevan dengan manajemen dakwah
terstruktur dalam jaringan. Lembaga-
lembaga ini memiliki jumlah publikasi
tertinggi. Institusi yang paling tinggi
jumlah publikasi adalah University Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan 28
dokumen dengan jumlah sitasi sebanyak
6, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dengan 15 dokumen dan sitasi
sebesar 8, Kemudian diikuti oleh Sunan
Kalijaga  State  Islamic  University
Yogyakarta denagn 12 dokumen dan 6
sitasi dan Universitas Negeri Mataram
dengan 12 dokumen dan jumlah sitasi
sebanyak 4.

Gambar 3 Visualisasi Jaringan Universitas paling banyak
mempublikasi Manajemen Dakwah
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RQ2: publikasi jurnal dalam tema
manajemen dakwah

Aspek  penting lainnya untuk
dianalisis adalah jumlah kutipan jurnal
untuk mengidentifikasi bidang utama
penelitian yang melibatkan penelitian
seputar manajemen dakwah. 10 jurnal
utama dengan jumlah dokumen terbesar
yang diterbitkan pada topik tersebut
terstruktur secara hierarkis pada Gambar
4. Dimensi numerik yang berbeda dari
data diwakili oleh ukuran dan warna yang
berbeda. Dokumen-dokumen yang
diperoleh dalam penelitian ini diterbitkan
di 333 jurnal yang berbeda; dan hanya
memiliki satu pertemuan.

Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah
mempunyai jumlah publikasi paling tinggi
sebesar 52 dokumen dengan total sitasi
15. Diikuti oleh Managing Learning
Organization in Industry 4.0 publikasinya
mencapai 47 dokumen dan 6 sitasi.
Selanjutnya Jurnal Idarotuna dengan
jumlah publikasi sebanyak 32 dokumen
dan 7 sitasi. Kemudian Qulubana Jurnal
Manajemen Dakwah dengan jumlah
publikasi sebesar 30 dokumen. Dan
tertinggi selanjutnya ada Journal of
[slamic Management dengan publikasi
sebanyak 25 dokumen dan jumlah
publikasi sebesar 2.

Gambar 4 Visualisasi Jaringan Jurnal Terbitan Tertinggi
tentang Manajemen Dakwah

Penelitian tentang manajemen
dakwah ini lebih banyak dilakukan di
negara Indonesia dan negara-negara yang
mayoritas memeluk agama islam. Islam
adalah agama dakwah yang berpegang
pada Al-Qur'an dan As-Sunnah, karena Al-
Qur'an adalah mukjizat yang hakiki dan
As-Sunnah adalah representasi dari apa

yang ada pada Kekasih-Nya (Sulaiman &
Putra, 2020). Kewajiban dakwah adalah
menyeru dan mengkomunikasikan apa
yang Allah perintahkan dan mewariskan
kepada masyarakat hal-hal yang dilarang
oleh Allah (Hayati, 2017; Wahid, 2019).
Oleh karena itu, dalam menyeru dan
mentransmisikan pesan dakwah, kita
harus menggunakan teknik dan proses
yang baik dan akurat sejalan dengan Al-
Qur'an, agar masyarakat lebih mudah
menerima pesan dakwah dan dapat
terlaksana. tujuan kita, yaitu ridha Allah
SWT. Kontekstualisasi dan relevansi ayat-
ayat dakwah menjadi urgen dan vital
ketika bersinggungan dengan persoalan
era globalisasi, yakni kaburnya identitas
agama dan adanya ekstremisme agama
(Alhidayatillah, 2018; Musyafak & Nisa,
2021).

Dakwah membutuhkan
kontekstualisasi baru, seperti halnya
metodologi tematik, yang kemudian

berfungsi menyusun maknanya secara
komprehensif sesuai dengan al-Qur'an
(Sulaiman & Putra, 2020). Dakwah
dituntut untuk memenuhi semua
kebutuhan umat manusia, baik sebagai
individu maupun sebagai komunitas yang
mempertahankan otonomi psikologisnya.
Sementara itu, pengkhotbah perlu
memiliki kesadaran yang tajam tentang
bagaimana mengenali dan menanggapi
sifat unik setiap individu. Setiap orang
tidak bisa disamaratakan karena dia
adalah sosok yang selalu berpikir dan
bertindak dalam spektrum kehendak
bebas dan tekad (Putri, n.d.).

Islam adalah agama dakwah yang
membawa kasih sayang, keamanan,
ketenangan, dan kenyamanan bagi semua
orang (Rusydi, 2015). Siapapun boleh
terlibat dalam wupaya dakwah untuk
menyebarkan Islam; Meskipun demikian,
dalam lingkungan sosial-budaya dan
sosial-keagamaan yang saat ini ada di
masyarakat Indonesia sebagai tujuan
dakwah, da'i dihadapkan pada tantangan
yang sangat serius untuk penelitian
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terkait dengan keberadaan masyarakat
yang sangat heterogen, juga dikenal
sebagai mad'u (Hayati, 2017; Perdana &
Panambang, 2019; Saputri, 2020). Isu
utama da'i adalah penyelenggaraan
dakwah di lingkungan mad'u yang cukup
beragam. Hal ini disebabkan karena setiap
perbedaan cara pandang dipengaruhi oleh
situasi budaya yang ada dalam
masyarakat (Irhamdi, 2019).

Da’i harus memiliki kemampuan dan
integritas untuk mengkomunikasikan
pesan-pesan dakwah di depan umum dan
dalam kehidupan sehari-hari dengan tutur
kata, perbuatan, dan sikap yang santun.
Da'i juga harus memiliki kapasitas untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah
(Irhamdi, 2019; Siregar, 2022). Sebagai
pelita, seorang da'i memberikan
kontribusi  yang  signifikan dalam
menerangi umat. Dan agar dakwah tetap
eksis di masyarakat, seorang dai juga
harus memiliki strategi penyampaian
informasi, penyampaian pesan yang
indah, keterampilan manajerial untuk
upaya dakwah, kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi di era globalisasi
ini, dan penguasaan media yang tepat,
serta taktik propaganda semuanya
penting (Wastiyah, 2020).

Sebagian besar penelitian
sebelumnya tentang manajemen dakwah
terfokus pada implementasi program
dakwah dan administrasi kelembagaan.
Kajian ini mengadopsi sudut pandang
yang unik karena menekankan pada
pengelolaan pengembangan sumber daya
da'i yang merupakan aset penting untuk
mewujudkan tujuan dakwah. Para
pengkhotbah tetap mendasarkan
khotbahnya pada pengalaman yang
mereka peroleh selama berdakwah.
Menurut temuan penelitian ini, syarat bagi
para da'i untuk memiliki akses pembinaan
merupakan hal yang sangat penting
karena para da'i tidak tunduk pada
kondisi yang konstan. Padahal, sifat
dinamis populasi sasaran dakwah
menuntut  penguasaan  administrasi
dakwah (Siregar, 2022).

Terkait dengan menajemen dakwah
juga berhubungan dengan sekolah-
sekolah yang berbasis keislaman. Seperti
temuan Fachrudin et al., (2020) bahwa
dengan pembinaan da'i yang lebih baik
melalui pembentukan pondok pesantren,
madrasah, kegiatan ekstrakurikuler, serta
pembinaan dan pertumbuhan organisasi,
maka kualitas khutbah Islam pasti akan
meningkat. Dari tahap perencanaan
sampai tahap evaluasi, bentuk
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan da'i
tarbiyatul menggunakan berbagai teknik.
Dengan adanya penerapan manajemen
pelatihan dakwah berdampak pada
peningkatan mutu SDM para santri dan
pondok pesantren itu sendiri (Sadiah,

2019).

Sedangkan faktor = penghambat
manajemen dakwah di pesantren adalah
kurangnya kedisiplinan, pengaruh
perkembangan  teknologi  informasi,
meningkatnya pergaulan negatif, dan
ketidaknyamanan siswa terhadap
peraturan, membutuhkan partisipasi

siswa, lebih banyak penegasan pengasuh
dan peningkatan pengelolaan dana, serta
tingkat intensitas dan kinerja pertemuan
yang lebih tinggi. Administrator dan
pengasuh yang secara fisik terletak lebih
dekat dengan murid guna menangkal
dampak negatif dari perkembangan
teknologi informasi (Thohir, 2020).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dipahami bahwa penelitian terkait tema
manajemen dakwah lebih  banyak
dilakukan di negara Indonesia. Hal ini bisa
sejalan dengan mayoritas penduduk
Indonesia beragama islam. Penelitian ini
memberikan gambaran di masa depan
penelitian terkait tema manajemen
dakwah masih diminati oleh peneliti.
Namun, ada beberapa tema terkait yang
bisa menjadi acuan peneliti di masa depan
diantaranya:

1. Pemanfaatan teknologi dan media
sosial secara efektif dalam berdakwah:
Teknologi dan media sosial menjadi
instrumen yang cukup krusial dalam
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berdakwah saat ini. Hal ini dapat
meningkatkan jangkauan dakwah dan
mempermudah akses masyarakat
terhadap informasi dan kajian Islam.

2. Dakwah membutuhkan
pendekatan yang lebih  strategis:
manajemen dakwah saat ini menekankan
cara yang lebih sengaja  untuk
mengkomunikasikan pesan dakwah. Ini
memerlukan pemanfaatan data dan
analisis untuk memahami populasi
sasaran, membuat rencana dakwah yang
sistematis, dan mengevaluasi hasil
program dakwabh.

3. Pentingnya kerjasama dan
kolaborasi dalam penyebaran Islam:
Kolaborasi dan koordinasi antar entitas
dakwah  semakin  penting dalam
manajemen dakwah kontemporer. Hal ini
dapat memperkuat dakwah  dan
memperlancar pencapaian tujuannya.

4. Penekanan pada pengembangan
karakter dan kepemimpinan: Manajemen
dakwah saat ini lebih menekankan pada
pengembangan karakter dan
kepemimpinan di dalam dakwah. Ini
mencakup  pengembangan  program
pelatihan dan pendampingan yang dapat
membantu para administrator dan
pendeta menjadi pemimpin yang lebih
efektif.

5. Perlunya adaptasi dan inovasi
Manajemen dakwah kontemporer juga
menyoroti pentingnya adaptasi dan
inovasi sambil menghadapi hambatan dan
menyesuaikan diri dengan perubahan. Ini
memerlukan pembangunan program dan
metode dakwah baru dan inovatif yang
responsif terhadap kemajuan sosial dan
teknis

KESIMPULAN

Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dipahami bahwa penelitian terkait tema
manajemen dakwah lebih  banyak
dilakukan di negara Indonesia. Hal ini bisa
sejalan dengan mayoritas penduduk

Indonesia beragama islam. Saat ini penulis
tertinggi dalam publikasi tentang tema
manajemen dakwah adalah Herman H,
Indrawati [ dan Sanusi [. Sedangkan
Universitas  yang  paling  banyak
melakukan publikasi terkait tema tersebut
adalah University Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya dengan 28 dokumen
dengan jumlah sitasi sebanyak 6,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dengan 15 dokumen dan sitasi
sebesar 8, Kemudian diikuti oleh Sunan
Kalijaga  State Islamic  University
Yogyakarta. Selanjutnya pada jurnal
tertinggi publikasi yaitu Tadbir Jurnal
Manajemen Dakwah dan Managing
Learning Organization in Industry 4.0.
saat ini penelitian tentang tema
manajemen dakwah banyak membahas
terkait pondok pesantren, strategi Da’l
dalam menyampaikan dakwah dan
keterkaitan dengan jurusan manajemen
dakwah yang ada di Universitas. Berikut
beberapa tema prediksi di masa depan
diantaranya berkaitan dengan
Pemanfaatan teknologi dan media social,
kerjasama dan  kolaborasi  dalam
penyebaran [slam, pengembangan
karakter dan kepemimpinan, dan adaptasi
dan  inovasi Manajemen  dakwah
kontemporer.
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